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Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari variabel 
kondisi ekonomi (inflasi dan suku bunga), rasio Non Performing Financing 
(NPF), Financing Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia. 
Penelitian ini menjelaskan tingkat profitabilitas yang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, faktor-faktor tersebut adalah Inflasi, Suku Bunga, NPF, FDR, dan BOPO, 
sedangkan alat ukur untuk menilai profitabilitas perbankan  syariah adalah Return 
On Asset (ROA). Dalam penelitian  ini teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah  teknik purpossive sampling, sampel yang digunakan 
dalam  penelitian  ini adalah  perusahaan perbankan syariah di Indonesia tahun 
2012-2015 sebanyak 10 sampel Bank Umum Syariah (BUS). Metode analisis data 
yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Koefisien 
Determinasi (R
2
), Uji F-Statistik, Uji T dan Uji Asumsi Klasik. Hasil penelitian 
ini menunjukkan  bahwa Inflasi  tidak berpengaruh  positif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA). Sedangkan Suku Bunga dan variabel NPF tidak 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Pada variabel 
FDR dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas 
(ROA). Hasil uji Koefisien Determinasi (R
2
) memiliki nilai sebesar 0,793, 
sehingga ROA dapat dijelaskan oleh variabel Inflasi, Suku Bunga, NPF, FDR dan 
BOPO sebesar 79,3% dan sisanya 20,7% dijelaskan  oleh faktor  atau variabel lain 
diluar model. 
 




The purpose of this study was to determine the effect of variable economic 
conditions (inflation and interest rates), the ratio of Non Performing Financing 
(NPF), Financing Deposit Ratio (FDR) and Operating Expenses Operating 
Income (BOPO) on the profitability of Islamic Banking in Indonesia. This paper 
describes the level of profitability is influenced by several factors, these factors 
are inflation, interest rate, NPF, FDR, and ROA, while the measuring instrument 
to assess the profitability of Islamic banking is the Return on Assets (ROA). This 
research used purposive sampling, the sample used in this research company 
sharia banking in Indonesia in 2012-2015 as many as 10 samples of Islamic 
Banks (BUS). Data analysis method used is the Multiple Linear Regression 
Analysis, Test The coefficient of determination (R
2
), F-statistics test, T-test and 
Classical Assumption Test. The results of this study indicate that inflation had no 
effect positive and significant on profitability (ROA). The Interest rate variable 
has no effect negative and significant on profitability (ROA). NPF had no effect 
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significant negative on profitability (ROA). FDR had significant and negative 
effect on profitability (ROA). BOPO variabel had significant negative effect on 
profitability (ROA). The result of Coeficient Determination (R
2
) has a value of 
0,793, so ROA can be explained by Inflation variable, Interest Rate, NPF, FDR 
and BOPO by 79,3% and remaining 20,7%  is explained by factors or other 
variables outside the model.  
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1. PENDAHULUAN  
Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah membuat beberapa 
bank konvensional dilikuidasi karena tidak mampu melaksanakan kewajibannya  
terhadap nasabah sebagai akibat dari kebijakan bunga yang tinggi yang 
ditetapkan pemerintah selama krisis berlangsung, namun tidak bagi bank syariah. 
Sebagai perbankan yang tidak menganut sistem bunga menyebabkan  bank 
syariah tidak mengalami pergerakan negatif. Bank syariah tidak memiliki 
kewajiban  untuk membayar bunga simpanan kepada para nasabahnya. Bank 
syariah hanya membayar bagi hasil kepada nasabahnya sesuai dengan 
keuntungan yang diperoleh bank dari hasil investasi yang dilakukannya.  
Bank syariah sebagai lembaga perantara keuangan diharapkan dapat 
menunjukkan  kinerja yang lebih baik dibandingkan bank berbasis bunga. Salah 
satu  indikator untuk menilai kinerja keuangan bank adalah melihat tingkat 
profitabilitasnya serta tingkat efisiensinya. Profitabilitas merupakan salah satu 
indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. 
Kemampuan  perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolok ukur 
kinerja perusahaan tersebut. Semakin tinggi profitabilitasnya, semakin tinggi pula 
kinerja keuangan perusahaan. Salah satu rasio profitabilitas adalah return on 
asset (ROA). Return on asset (ROA) merupakan perbandingan  net profit after 
tax terhadap average total asset. Rasio ini memberikan gambaran seberapa 
efektif  perusahaan menggunakan seluruh asetnya dalam menghasilkan 
keuntungan. Nilai dari kedua rasio diatas sudah tercantum dalam setiap laporan  
keuangan perusahaan sehingga lebih mudah  bagi investor dalam  
menganalisanya untuk kemudian dijadikan dasar menentukan kebijakan 
portofolio (Handoko,2008:3).   
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Menurut Hatta (2008), secara empirik, pengaruh inflasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari krisis tahun 1997 - 1998 yang 
mengakibatkan  terganggunya sektor riil. Krisis ini diawali dari krisis di sektor  
moneter (depresiasi  nilai tukar  rupiah  dengan dolar) yang  kemudian merambat 
kepada semua sektor tanpa terkecuali. Inflasi adalah proses kenaikan  harga 
secara umum dan terus  menerus dalam waktu periode yang diukur dengan  
menggunakan  indeks harga. Tingkat bunga adalah suku bunga kebijakan  yang  
mencerminkan  sikap atau stance  kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia dan diumumkan  kepada publik. Tingkat bunga yang tinggi merupakan  
sinyal yang  negatif  bagi harga saham, tingkat bunga yang meningkat akan 
menyebabkan  peningkatan suku bunga yang disyaratkan  atas investasi suatu 
saham. Disamping itu tingkat suku bunga yang tinggi bisa menyebabkan investor 
menarik investasinya pada saham dan  memindahkannya pada investasi berupa 
tabungan ataupun deposito (Tandelilin, 2010:344).  
Non  Performing  Financing (NPF) merupakan  istilah yang digunakan 
untuk rasio pembiayaan bermasalah dalam perbankan syariah. NPF lebih dikenal 
dengan nama Non Performing Loan (NPL) di dalam bank konvensional. Oleh  
kebanyakan bank sentral, kredit bermasalah dikategorikan sebagai aktiva 
produktif bank yang diragukan kolektabilitasnya. Untuk menjaga  keamanan  
dana para deposan, bank  sentral  mewajibkan bank umum  menyediakan 
cadangan  penghapusan kredit bermasalah. 
 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 
alat ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan tingkat efisiensi bank 
dalam  melakukan operasionalnya. Semakin  tinggi rasio ini maka semakin tidak 
efisien biaya operasional bank. BOPO atau Operational Efficiency Ratio 
merupakan perbandingan antara total biaya operasi dengan total pendapatan 
operasi. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam  melakukan kegiatan operasinya (Dendawijaya, 2003). Rasio 
perbandingan antara biaya operasional. Semakin  rendah tingkat rasio BOPO 
berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut karena lebih efisien dalam 
menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan (Riyadi, 2006). Financing to 
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Deposit Ratio (FDR) analog dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank 
konvensional, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi 
permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank 
(Dendawijaya, 2003).  
Tingkat  profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor 
tersebut antara lain, inflasi, suku bunga, Non Performing Financing (NPF), 
Financing Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO). Sedangkan untuk mengukur nilai profitabilitas perbankan menggunakan 
rasio Return On Asset (ROA). Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis pengaruh inflasi, suku bunga, NPF, FDR dan 
BOPO terhadap profitabilitas perbankan syarian di Indonesia Tahun 2012-2015. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini  menggunakan  metod e  pendekatan kuantitatif  dan data 
panel. Dalam penelitian  ini, variabel dependen adalah inflasi, suku bunga, Non 
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya  
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), sedangkan variabel 
independen yang digunakan adalah  Retun on Asset (ROA). Populasi yang 
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah perbankan syariah di 
Indonesia. Sampel yang diambil sebanyak 10 bank syariah di Indonesia tahun 
2012-2015. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pengujian asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel  3.1 
Koefisien Regresi Linier Berganda 
Keterangan B t Sig. Hasil 
(Constant) 13,988 4,875 0,000  
Inflasi (X1) -0,024 -0,161 0,873 H1 ditolak 
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Suku Bunga (X2) 0,417 0,948 0,350 H2 ditolak 
NPF (X3) 0,248 1,111 0,275 H3 ditolak 
FDR (X4) -0,025 -2,063 0,047 H4 diterima 
BOPO (X5) -0,157 -9,766 0,000 H5 diterima 
R                     0,890 
R
2                             
0,793 
Adjusted R
2      
0,762 
 F hitung                25,991 
 Probabilitas F         0,000 
F tabel                      2,494 
Sumber : Hasil Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan hasil Uji t yang menyatakan koefisien regresi untuk 
variabel inflasi sebesar -0,024, diperoleh thitung sebesar -0,161 dengan ttabel 
sebesar 2,032 sehingga thitung < ttabel berarti H1 ditolak, yang berarti inflasi  tidak 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap profitabilitas (ROA). Hasil 
penelitian  ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan Farhan Akhtar 
dkk  (2011), yang  menemukan  tidak ada hubungan atau pengaruh antara  inflasi 
dan  profitabilitas. Istilah  inflasi digunakan  untuk  mengartikan peningkatan  
persediaan uang yang kadangkala dilihat sebagai penyebab meningkatnya harga. 
Inflasi dapat berpengaruh buruk bagi perekonomian. Apabila terjadi inflasi yang 
parah tak terkendali (hiperinflasi) maka  keadaan  perekonomian  menjadi  kacau 
dan  perekonomian dirasakan lesu. Hal ini mengakibatkan  minat masyarakat 
untuk menabung atau berinvestasi dan berproduksi  menjadi berkurang. Bagi 
perusahaan sebuah inflasi menyebabkan  naiknya biaya  produksi  maupun 
operasional  mereka sehingga pada akhirnya merugikan bank itu sendiri. Inflasi 
berpotensi mengerek bunga kredit. Kenaikan bunga kredit tentu akan 
menghambat pertumbuhan  kredit itu sendiri. Sementara pendapatan dari sektor 
kredit akan menjadi kecil. Hal ini berimbas kepada profitabilitas bank yang 
bersangkutan. 
Hasil uji t yang  menyatakan koefisen regresi variabel suku bunga 
sebesar 0,417, diperoleh thitung sebesar 0,948 dengan ttabel sebesar 2,032. sehingga 
thitung < ttabel berarti H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa suku bunga tidak 
berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap profitabilitas (ROA). Penelitian ini 
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sejalan dengan  penelitian yang dilakukan Edhi Satriyo (2013), menunjukkan 
bahwa variabel tingkat suku bunga tidak berpengaruh pada ROA. Ketika suku 
bunga BI naik, maka akan diikuti oleh naiknya suku bunga deposito yang 
berakibat  langsung terhadap penurunan sumber dana pihak ketiga bank syariah. 
Penurunan DPK ini sebagai akibat dari pemindahan  dana  masyarakat ke bank 
konvensional untuk mendapatkan imbalan bunga yang lebih tinggi. Apabila 
DPK turun, maka profitabilitas bank syariah juga akan mengalami penurunan.  
Berdasarkan hasil Uji t yang menyatakan koefisien regresi untuk 
variabel NPF sebesar 0,248 diperoleh thitung sebesar 1,111 dengan ttabel sebesar 
2,032. sehingga thitung < ttabel berarti H3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa NPF 
tidak berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).  
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Edhi Satriyo (2013), 
yang  menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh  terhadap ROA. NPF 
merupakan  persentase jumlah kredit bermasalah terhadap total kredit yang 
dikeluarkan  bank. NPF mempunyai hubungan negatif dengan penawaran kredit. 
Oleh kebanyakan bank sentral, kredit bermasalah dikategorikan sebagai aktiva 
produktif bank yang diragukan kolektabilitasnya. Kredit bermasalah dalam 
jumlah besar cenderung menurun profitabilitasnya. 
Berdasarkan hasil Uji t yang menyatakan koefisien regresi untuk 
variabel FDR sebesar -0,025, diperoleh thitung sebesar -2,063 dengan ttabel sebesar 
-2,032. sehingga thitung > ttabel berarti H4 diterima. Hal ini menunjukkan  bahwa 
FDR berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA). Dari hasil penelitian  
ini konsisten dengan  penelitian yang dilakukan Dhian Dayinta  (2011), 
menunjukkan bahwa FDR mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA. 
Kharisma (2011), menemukan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan syariah. FDR mencerminkan  kemampuan bank dalam  
membayar  kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan  
mengandalkan  kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, dengan kata 
lain seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi 
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang  ingin  
menarik kembali uangnya yang  telah digunakan oleh bank untuk memberikan 
7 
 
kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga.  Semakin rendah FDR 
menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit.  
Berdasarkan hasil Uji t yang menyatakan koefisien regresi untuk 
variabel BOPO sebesar -0,157, diperoleh thitung sebesar -9,766 dengan ttabel 
sebesar -2,032. sehingga thitung > ttabel berarti H5 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa BOPO berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan (konsisten) dengan penelitian 
yang dilakukan Yuliani (2007), Wisnu Mawardi (2004) dan Yacub Azwir 
(2006), yang menyatakan bahwa bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ROA. Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut 
rasio efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan  biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin 
kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan 
bank yang bersangkutan.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dari 10 bank syariah di Indonesia 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Inflasi  tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas 
(ROA) Perbankan Syariah tahun 2012-2015. 
Suku Bunga tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah tahun 2012-2015. 
NPF tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas 
(ROA) Perbankan Syariah tahun 2012-2015. 
FDR berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah 
tahun 2012-2015. 
BOPO berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) 
Perbankan Syariah tahun 2012-2015. 
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Secara simultan variabel inflasi, suku bunga, NPF, FDR dan BOPO 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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